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Abstract

Economic growth is a measure of progress or failure of the economy in a country, especially
in Indonesia because the level of factors of production of goods and services will affect the
ongoing economic development. This study aims to determine and analyze the effect of
exports, imports, the rupiah exchange rate, and inflation on economic growth in Indonesia for
the 2000-2019 period. The dependent variable of this research is economic growth, while the
independent variable is export, import, rupiah exchange rate, and inflation. In seeing the effect
of the independent variable on the dependent variable in this study using multiple linear
regression analysis. The results showed that the export variables and the rupiah exchange
rate had a positive effect, while the import and inflation variables had no effect on economic
growth.
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Abstrak

Pertumbuhan ekonomi merupakan sebuah tolak ukur maju tidaknya perekonomian di suatu
negara terutama di Indonesia karena tinggi rendahnya faktor produksi barang dan jasa akan
mempengaruhi berlangsungnya pembangunan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh ekspor, impor, nilai tukar rupiah, dan inflasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2000-2019. Variabel dependen penelitian ini
adalah pertumbuhan ekonomi, sedangkan variabel independennya adalah ekspor, impor, nilai
tukar rupiah, dan inflasi. Dalam melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel ekspor dan nilai tukar rupiah berpengaruh positif sedangkan
variabel impor dan inflasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
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1. Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dimana negara Indonesia
banyak melakukan pembangunan di segala bidang untuk meningkatkan sebuah
kesejahteraan masyarakat. Salah satu sumber penting untuk pembangunan
perekonomian indonesia untuk melaksanakan pembangunan nasional adalah
pertumbuhan ekonomi. Perkembangan perekonomian suatu negara saat ini tidak
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dapat terlepas dari kondisi perekonomian global. Hubungan ekonomi antar negara
menjadi faktor penting yang berpengaruh terhadap perkembangan ekonomi masing-
masing negara. Kondisi ini menyebabkan daya saing sebagai salah satu faktor yang
menentukan dalam kompetisi antar negara agar memperoleh manfaat dari semakin
terbukanya perekonomian dunia. Keuntungan dari terboukanya perekonomian dunia
dapat dilihatdari keadaan neraca pembayaran suatu negara.

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu masalah perekonomian suatu negara
dalam jangka panjang menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu dan
dapat dikaitkan sebagai keadaan kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian
yang dapat diwujudkan dalam benuk kenaikan pendapatan nasional, pertumbuhan
ekonomi berkaitan dengan proses produksi barang dan jasa yang akan menyebabkan
peningkatan pertumbuhan ekonomi (Silvia et al., 2013). Dalam analisa makro, tingkat
pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu negara diukur dari perkembangan
pendapatan riil nasional yang dicapaioleh suatu negara/daerah.Indonesia merupakan
negara yang terus berbenah untuk memperbaiki pembangunan khususnya pada
perekonomian.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu ekspor,
impor, nilaitukarrupiah,dan inflasi. Hubungan eksporterhadap pertumbuhan ekonomi
adalah dalam peranan ekspor dalam kegiatan ekonomi sangat penting, karena ekspor
merupakan komponen utama dalam mempercepat proses pembangunan daerah.
Sejalan dengan diterapkanya otonomi daerah maka upaya peningkatan kegiatan
ekspor untuk produk-produk dengan nilai tambah yang tinggi sangatlah penting untuk
meningkatkan output total daerah. Dengan adanya peningkatan nilai ekspor
diharapkan dapat menjadi motor penggerak proses pemulihan ekonomi dan bisa
merangsang pertumbuhan ekonomi daerah. Pernyataan diatas didukung oleh
penelitian yang pernah dilakukan oleh (Purwanggono & Rohman, 2015) yang
menyatakan bahwa variabel ekspor memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Hal ini berarti bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi dipengaruhi
oleh laju ekspor.

Hubungan importerhadap pertumbuhan ekonomiadalah untuk mendukung sebuah
perekonomian dan sangat penting keberadan impor terhadap pertumbuhan ekonomi.
Impor dilakukan karena belum mampunya sumber data di dalam negeri untuk
memproduksi barang negara lain yang sudah mampu memproduksi barang tersebut.
Pembangunan tersebut memerlukan sebuah modal, tekonologi, dan bahan baku yang
belum memadai di dalam negeri tersebut. Jika suatu negara melakukan impor maka
yang akan terjadi adalah berkurangnya devisa negara Hasil penelitian (Purwanggono
& Rohman, 2015) menunjukkan bahwa ekspor-impor berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi secara parsial ekspor-impor tidak berpengaruh
pada pertumbuhan ekonomi. Hasil yang berbeda ini ditemukan dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Hodijah & Angelina,2021) yang tidak menemukan dampak dari ekspor
impor terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.
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Hubungan nilai tukar rupiah terhadap pertumbuhan ekonomi adalah pengaruhnya
nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi yang terjadi melalui perdagangan
internasional (Prasetyawan, 2016) Perubahan nilaitukarriil mencerminkan perubahan
daya saing antara Indonesia dan mitra dagangnya. Semakin tinggi nilai tukar riil maka
akan semakin mendorong ekspor dan yang lainnya dan mampu mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hasil penelitan yang pernah dilakukan
oleh(Sedyaningrumet al., 2016) mengungkapkan pertumbuhan ekonomiberpengaruh
positif terhadap nilai tukar rupiah karena nilai tukar kedudukannya sangatiah
berpengaruh pada ekspor impor barang. Namun terdapat hasil yang berbeda pada
penelitian yang dilakukan oleh (Ayunia, 2013) yang menyatakan bahwa nilai tukar
berpengaruh negatif terhadap pertumbuha Indonesia. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang berbanding terbalik antara nilai tukar dengan
pertumbuhan ekonomi, yaitu jika nilai tukar mengalami kenaikan maka pertumbuhan
ekonomi yang mengalami penurunan.

Hubungan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi sangatlah pentingkedudukannya
hal tersebut karena inflasi juga merupakan salah satu indikator penting dalam
menganalisis perekonomian selain pertumbuhan ekonomi, ekspor, impor, dan nilai
tukar. Inflasi merupakan masalah yang sangat besar dalam perekonomian setiap
negara dan merupakan suatu fenomena moneter yang selalu meresahkan karena
kebijakan yang diambil untuk mengatasi sebuah inflasi sering menjadi pisau bermata
dua yang akan nerdampak pada pertumbuhan ekonomi tingkat agregat. Dan
pernyataan tersebut didukungoleh penelitian yang pernah dilakukan oleholeh (Syarun,
2016) menjelaskan tentang inflasi berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi
dipenelitian yang pernah dilakukan menjelaskan bahwa tingkat inflasi berpengaruh
secara signifikan tehadap pertmbuhan ekonomi. Namun ada kontra dari penelitian
sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Lutfi & Sunardi, 2019) yang
menyatakan bahwa inflasi tidak mampu mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara
signifikan padahal dalam teori ekonomi inflasi mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan latar belakang tersebut adanya pro kontra dari setiap variabel ekspor,
impor dan nilai tukar rupiah berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan Ekspor, Impor, Nilai Tukar Rupiah
dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2000-2019.

2. Tinjauan Pustaka

Ekspor

Ekspor adalah barangdan jasa yangdiproduksididalam negara, kemudian akan dijual
keluar negeri dengan tujuan mendapatkan pengahasilan yang lebih besar untuk
negara. Keberhasilan dalam meningkatkan ekspor juga mencerminkan meningkatkan
daya saing dan sekaligus merupakan jalan satu indikasi dari tumbuhnya dinamika
positif dalam kewirausahaan suatu negara. Kegiatan ekspor dalam jangka panjang
dapat memberikan pemasukan devisa bagi negaraekspor dan eksportir yang nantinya
dipergunakan meningkatkan pertumbuhan ekonominegaradan juga untuk membiayai
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kebutuhan impormaupun pembangunan dalamnegeri (Mustika, Candra, Amril, 2011).
Oleh karena itu ekspor menjadi tolak ukur penting untuk mengetahui seberapa besar
pertumbuhan ekonomi disuatu negara sebagai sarana pembangunan berkelanjutan
yang merupakan sumber pentingbagi negara-negarayangsedag berkembang seperti
di Indonesia (Mahendra & Kesumajaya, 2015).

Ekspor sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi karena suatu negara
akan mengekspor produknya yang produksinya menggunakan faktor produksi yang
murah dan melimpah secara intensif sehinggakegiatan ini sangatmenguntungkan dan
meningkatkan pendapatan nasional (Pridayanti, 2013).

Impor

Impor merupakan suatu kegiatan konsumsi masyarakat terhadap barang dari luar
negeri. Semakin tinggi impor indonesia pasti akan didukung oleh pdb. Impor
tergantung pada PDB, karena PDB adalah salah satu sumber pembiayaan impor.
Impor mempunyai hubungan positif terhadap PDB, yang artinya jika impor tinggi maka
PDB akan menurun (Saputra, 2015). Impor suatu negara dipengaruhioleh tingkat
pendapatan masyarakat, semakin tinggi tingkat pendapatan masyarakat maka akan
semakin banyak impor yang akan dilakukan (Sedyaningrumet al., 2016).

Kegiatan impor akan dipengaruhioleh inflasi sebagaimana harga-harga produksi
dalam negeri semakin tinggi menyebabkan barang-barangimpor menjadi murah dan
mengakibatkan lebih banyak impor yang akan dilakukann (Hidayat et al., 2018)
Tingginya tingkat impor indonesia yang terjadi pada tahun 2018 disebabkan karena
adanya perang dagang amerika serikat dan cina yang memicu pelemahan ekonomi
dunia yang berimplikasi pada Indonesia (Jumhuret al., 2018).

Nilai Tukar Rupiah

Nilai tukar/ kurs merupakan harga atau nilai mata uang negara-negara lain yang
dinyatakan dalam nilai mata uang domestik atau perbandingan nilai atau harga antara
kedua yangsuatu negara aka ditentukan dari keseimbangan antara permintaan dan
penawaran dipasar (Ardiyanto & Ma’ruf, 2014). Apresiasi nilai tukar dalam suatu
negara akan meurunkan garga barang ekspornya dan menaikkan harga barang impor
bago partner dagang (Agustina & Reny, 2014)(Muchlas & Alamsyah, 2015).

(Juniawan & Pohan, 2018) terdapat 3 nilai tukar yang dipakai suatu negara yaitu: 1)
Sistem kurs bebas (floating), dalam sistem ini tidak ada campur tangan pemerintah
untuk menstabilkan nilai kurs. Nilai tukar kurs ditentukan oleh permintaan dan
penawaran terhadap valuta asing.2) Sistem kurs tetap (fixed), dalam sistem ini
pemerintah atau bank sentral negara yang bersangkutan turut campur secara aktif
dalam pasar valuta asing dengan membeli atau menjual valuta asing jika nilainya
menyimpang dari standar yang telah ditentukan.3) Sistem kurs terkontrol atau
terkendali (controlled), dalam sistem ini pemerintah atau bank sentral yang
bersangkutan mempunyai kekuasaan eksklusif dalam menentukan alokasi dari
penggunaan valuta asing yang tersedia. (Boediono, 2016).
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Inflasi

Secara umum inflasi dapat diartikan sebagai kenaikan tingkatbunga barang dan jasa
secara umum dan terus menerus selama waktu tertentu. Definisilain inflasi adalah
kecenderungan dari harga-harga untuk menaikkan secara umum dan secara terus
menerus dalam jangka waktu yang lama. Krnaikan harga dari satu atau dua barang
saja itu tidak disebut sebagai inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut meluas kepada
atau mengakibatkan kenaikan sebagian besar dari harga barang-barang lain
(Suparmoko, 2020)

Inflasi merupakan salah satu keadaan perekonomian disuatu negara dimana terjadi
kecenderungan kenaikan harga-harga barang dan jasa secara umum dalam waktu
yang panjang yang disebabkan oleh ketidakseimbangannya arus barang dan uang.
Menurut (Sukirno, 2012) inflasi merupakan suatu proses terjadinya kenaikan harga
harga yang terjadi dalam suatu perekonomian. Hal ini terjadi karena tidak
seimbangnya arus uang dan barang yang disebabkan oleh berbagai faktor yang
mempengaruhi tingkat inflasi. Selain itu, daya beli masyarakat juga cenderung
melakukan konsumsi berdasarkan tingkat harga dan pendapatan. Perubahan harga
yang tinggi akan menurunkan daya beli masyarakat, sehingga terjadinya inflasi yang
dapat melumpuhkan kegiatan produksi. Makin tinggi harga barang dan jasa inflasi
yang berdampak negatif apabila nilainya melebihi 10% (Sukirno, 2012)

3. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda
dengan model OLS (Ordinal Least Square). Metode OLS suatu regresi yang
meminimalkan jumlah kesalahan (error) kuadrat dan memenuhiasumsi BLUE (Best
Linier Unbanised Estimator) dalam melakukan pendugaan interval dan meakukan
pengujian.

Model estimasi yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

PDBt = B0 + B1EKSt + B2IMPt + B3KURSt + BAINFt + pi

PDB merupakan pertumbuhan ekonomi (miliar rupiah), EKS merupak ekspor dalam
miliar rupiah, IMP merupkan impor dalma miliar rupiah, kurs merupakan nilai tukar
rupiah (rp), serta inflasi dalam persen (INF)

Jenisdata yang digunakan dalampenelitian iniadalah data kuantitatif. Sumber data
yang digunakan dalam ini adalah data sekunder berbentuk deret waktu (time series)
yang dari periode 2000 sampai dengan pada tahun 2019. Data yang digunakan
meliputi data pertumbuhan ekonomi, ekspor, impor, nilai tukar rupiah dan inflasi.
Publikasi dari penelitian terdahulu yaitu dari jurnal dan skripsi.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Hasil penelitian

Dari hasil regresi diketahui bahwa variabel ekspor memiliki koefisien regresi sebesar
0,815977. Pola hubungan antara variabel ekspor dengan PDB adalah liner- linier
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sehingga ekspor naik satu miliar rupiah maka PDB juga akan naik sebesar 0,815977
miliar rupiah. Dan sebaliknya apabila ekspor turun satu miliar rupiah maka PDB juga
akan turun sebesar0,815977 miliarrupiah.

Tabel 1. Hasil Regresi Linear Berganda

Variabel Independen Koefisien
Ekspor 0,815977.
PDB 0,815977

Variabel nilai tukar rupiah memiliki koefisien regresi sebesar 171,647. Pola
hubungan antara variabel independen nilai tukar rupiah dengan PDB adalah liner-
linier sehingga apabila nilai tukar naik satu rupiah maka PDB akan naik sebesar
171,467 miliar rupiah maka PDB turun sebesar 171,467 miliar rupiah. Sebaliknya
apabila nilai tukar turun satu rupiah, maka PDB akan turun sebesar 171,467 miliar
rupiah.

4.2. Pembahasan

Tingkat Ekspor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa variable ekspor memiliki
pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Pridayanti, 2013) yang menyatakan bahwa variabel ekspor
memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini berarti
bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh laju ekspor. Ketika tingkat
ekspor mengalami penurunan maka pertumbuhan ekonomi akan mengalami
penurunan dan sebaliknya tingkat ekspor mengalami peningkatan maka pertumbuhan
ekonomi juga akan mengalami peningkatan. Apabila ekspor mengalami peningkatan
sebab ekspor yang meningkat ditandai dengan tingginya ekspor daripada impor.
Ekspor akan meningkatkan permintaan barang dan jasa dalam negeri yang
mengakibatkan meningkatnya produktivitas dalam negeri, seehingga bertambahnya
lapangan pekerjaan yang tersedia akan meningkatkan jumlah output berupa barang
dan jasa yang menyebabkan pertumbuhan ekonomi suatu negara akan mengalami
peningkatan.

Tingkat Impor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa variable impor memiliki
pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Saputra, 2015) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan ekonomi Indonesia memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan
rerhadap impor dari negara China. Hal ini menunjukkan bahwa mpor akan
menurunkan sebuah permintaan masyarakat di dalam negeri. Permintaan masyarakat
sehingga menurun dan akan mengurangi produktivitas dalam negeri dan mengurangi
kesempatan kerja dan menyebabkan jumlah outputyangdihasilkan menurun sehingga
perekonomian suatu negara juga akan menurun.

Pada penelitian (Suhaimi et al., 2020) juga menjelaskan bahwa kenaikan barang
impor akan menaikkan barang produksi yang diimpor dari luar negeri sehingga
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produktifitas dalam negeri semakin menurundan jugaakan menurunkan pertumbuhan
ekonomi dalam negeri. Meskipun demikian penelitian ini, tidak sama dengan hasil
yang dimana menjelaskan bahwa impor memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Sehingga impor yang tinggi akan memberikan
dampak kepada peningkatan pertumbuhan ekonomi.

Hasil penelitian yang berbeda tersebut dipengaruhi oleh beberapa hal yakni
pertumbuhan ekonomi Indonesia ditengah memburuknya suatu ekonomi global yaitu
pada rentang waktu 1994-2008, yang mana penelitian dilakukan dalam rentang tahun
2000-2019 yang mana indonesia mengalami krisis pada tahun 2008. Meskipun
demikian penelitian ini,tidak sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Errami,
(2019) yangdimanamenjelaskan bahwaimpormemiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Sehingga impor yang tinggi akan memberikan
dampak kepada peningkatan pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian yang berbeda
tersebut dipengaruhi oleh beberapa hal yakni pertumbuhan ekonomi Indonesia
ditengah memburuknya suatu ekonomi global yaitu pada rentang waktu 1994-2008,
yangmana penelitian dilakukan dalamrentangtahun 2000-2019 yangmanaindonesia
mengalami krisis pada tahun 2008.

Tingkat Nilai Tukar Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa variable nilai tukar
memiliki pengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh
(Sedyaningrum et al., 2016) mengungkapkan pertumbuhan ekonomi berpengaruh
positif terhadap nilai tukar rupiah. Nilai tukar rupiah terhadap US Dollar mempunyai
pengaruh posiitif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, maka sebaiknya
pemerintah indonesia secara bersama-sama dengan bank indonesia mengamibil
sebuah kebijakan yang tepat untuk menstabilkan nilai rupiah, karena nilai tukar
kedudukannya sangatlah berpengaruh pada eksporimpor barang.

Meskipun demikian penelitianini, tidak sama dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Purwaning Astuti & Juniwati Ayuningtyas, 2018), yang dimana menjelaskan
tentang variabel kurs dalam jangka pendek tidak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Dan masih terdapat penelitian yang dilakukan oleh (Ayunia, 2018) yang
menyatakan bahwa nilaitukar berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia dengan koefisien - 0,00070722532 karena hal itu menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang berbanding terbalik antara nilai tukar dengan pertumbuhan
ekonomi, yaitu jika nilai tukar mengalami kenaikan maka pertumbuhan ekonomi yang
mengalami penurunan.

Tingkat Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa variable inflasi memiliki
pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil ini sesuai
yang menyatakan bahwa inflasi tidak mampu mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
secara signifikan padahal dalam teori ekonomi inflasi mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi.
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Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan (Liliyafi, 2018) yang
menunjukkan inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Dan penelitian (Mustika, Candra, Amril, 2011) juga menyatakan bahwa
inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Meskipun
demikian penelitianini, tidak sama dengan hasil penelitian menjelaskan tentang inflasi
berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi oleh (Syarun, 2016) dipenelitian yang
pernah dilakukan menjelaskan bahwa tingkat inflasi berpengaruh secara signifikan
tehadap pertmbuhan ekonomi disaat variabel inflasi dan varibel pengangguran untuk
menguji berpengaruh tidaknya pada pertumbuhan ekonomi dan penelitiannya
menjelaskan bahwa pada analisisregresilinierberganda, secara parsial, tingkat inflasi
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan koefisien regresi
yang bernilai negatif. Artinya, kenaikan tingkatinflasi akan mengurangi pertumbuhan
ekonomi.

5. Kesimpulan

Terdapat beberapa hal dalam penelitian ini yang berpengaruh penting dalam
pertumbuhan ekonomi di Indonesia yaitu ekspor dan nilai tukar rupiah. Kedua variabel
tersebut menunjukkan kearah positif semua yang artinya jika variabel ekspor dan nilai
tukar rupiah meningkat maka akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan dua
variabel yang lainnya impor dan inflasi menunjukkan arah positif namun tidak
berpengaruh signifikan yang artinya jika variabel tersebut meningkar maka tidak akan
berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi.

Ucapan Terimakasih

Dengan adanya penelitian ini menyatakan bahwa berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia yaitu ekspor dan nilai tukar rupiah, pihak
pemerintah dapat meningkatkan kualitas lebih baik diindonesia, sedangkan impor dan
inflasi menyatakan arah positif namun tidak berpengaruh signifikan yang artinya jika
variabel tersebut meningkar maka tidak akan berpengaruh pada pertumbuhan
ekonomi. Teselesainya penelitian ini diharapkan peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan populasi dan sampel yang digunakan serta menambahkan variabel
penelitian agar memiliki kontribusi penelitian yang luas dan menemukan hasil temuan
baru yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Pengakuan/ucapan
terimakasih dapat disampaikan kepada pihak-pihak yang telah membantu penelitian
dan penyelesaian penulisan naskah. Pihak-pihak ini dapat bertindak sebagai mentor,
penyandang dana, penyedia data, dan sebagainya.
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